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Bencana nuklir
Fukushima naik
ke level lima.

JAKARTA — Juru bicara
Ke menterian Luar Negeri Mi -
chael Tene mengatakan, peme -
rintah terus memantau per -
kem bangan kerusakan Pem -
bang kit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN) Fukushima Daiichi di
Prefektorat Fukushima. Na -
mun, belum ada rencana eva -
kuasi seluruh warga negara In -
donesia (WNI) di Jepang terkait
kekhawatiran akan ancaman
kebocoran radiasi.

“Upaya relokasi dan eva kuasi
warga yang berada dalam jarak

50 kilometer dari PLTN Fuku -
shima juga telah dilaku kan,”
kata Michael, Jumat (18/3). Me -
nurutnya, saat ini fo kus utama
pemerintah dan Ke dutaan Besar
RI (KBRI) di Tok yo adalah WNI
di wilayah ben cana terparah,
yaitu di Prefek torat Miyagi,
Iwate, dan Fuku shima.

Sebelum krisis, tercatat ada
24.750 WNI berada di Jepang,
se mentara 496 WNI tercatat
berada di ketiga prefektorat itu.
Namun, hingga saat ini yang ter -
data sebanyak 502 WNI. “Warga
yang selamat ber jumlah 280
orang di  Miyagi, 77 orang di
Iwate, dan 39 orang la gi di Fu -
ku shima,” kata Michael.

Sejumlah 138 WNI yang se -
la mat telah dipulangkan ke Ta -
nah Air melalui tiga gelombang
evakuasi pada 15-17 Maret.
Hingga kemarin, 216 WNI telah
dievakuasi dari tempat peng -

ungsian di lokasi bencana ke
Tokyo. Pada Jumat saja ada
sekitar 43 WNI yang mampu
dieva kua si tim dari Indonesia.

“WNI yang dievakuasi ber -
asal dari tiga tempat, salah sa -
tu nya Sendai,” ungkap Duta
Be sar Indonesia untuk Jepang
Muhammad Lutfi. Menurut
Lutfi, tim evakuasi masih terus
mencari sisa WNI di Sendai,
wi layah terparah terkena gem -
pa dan tsunami.

Satuan Reaksi Cepat Pe nang -
gulangan Bencana (SRC PB)
yang berjumlah 15 orang akan
diberangkatkan untuk evakuasi
WNI di Sendai. Tim SRC PB ini
beranggotakan pe tu gas Badan
SAR Nasional se ba nyak 11
orang, TNI 2 orang, Ke mente -
rian Kesehatan 1 orang dan Ba -
dan Nasional Pe nanggulangan
Bencana 1 orang. “Besok pagi
(hari ini) me reka berangkat,”

ka ta Lutfi.
Kepala Badan Pengawas Te -

naga Nuklir (Bapeten) As Na tio
Lasman mengatakan, 174 WNI
dari Jepang bebas zat ra dio aktif.
“Hasil scanning me nun jukkan
semuanya negatif dari konta -
mi nasi zat-zat radio aktif.”

Sementara itu, sejumlah ne -
 gara terus mengevakuasi war-
ga nya dari Jepang seiring me -
ningkatnya kekhawatiran pa -
par an radiasi dari PLTN Fu ku -
shima. Rusia telah mengeva -
kuasi seluruh diplomatnya dari
Tokyo, kemarin.

Walau Pemerintah AS hanya
me larang warganya berada da -
lam radius 80 kilometer dari
Fu kushima, mereka juga telah
me nyewa pesawat untuk me -
ng  angkut warganya yang ingin
keluar dari Jepang. Pemerintah
AS juga mengizinkan sekitar
600 diplomat dan staf perda-

gangan di kedutaan mening-
galkan Jepang.

Prancis dan Cina telah me -
mu langkan ribuan warganya,
se mentara Inggris dan Austra -
lia meminta warganya mening-
galkan Tokyo. Pemerintah Ing -
gris juga telah menyewa pesa -
wat untuk mengangkut seba-
gian warganya dari Tokyo me -
nuju Hong Kong. 

Krisis PLTN Fukushima 1
berpotensi memburuk karena
sebagian bahan bakar nuklir di
reaktor nomor 1, 2, dan 3 diper -
ki rakan meleleh sehingga ra -
dia si akan terus bocor keluar.
Ke marin, Badan Keamanan
Nuklir dan Industri Jepang me -
naikkan tingkat bencana dari
level 4 ke level 5 dari tujuh level
insiden nuklir internasional
(INES). 

■ riga nurul iman/antara/bbc/kyodo

ed: rahmad budi harto
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Cara pandang Islam terhadap
terjadinya sebuah peristiwa
gempa, tsunami, atau apa

pun bencana lainnya sangat berbe-
da dengan cara pandang positivis-
tik dan materialistis yang melihat-
nya hanyalah sebagai sebuah
gejala alam an sich. 

Namun, Islam melihat kejadian-
kejadian tersebut selain sebagai
fenomena alam biasa, juga meru-
pakan salah satu tanda (ayat) dari
kekuasaan Allah SWT, karena
hanya Dialah yang paling berkuasa
untuk berkehendak hal itu terjadi
atau tidak (QS Yaa Siin [36]: 82).

Selain itu, ketika sebuah gempa
atau bencana alam terjadi, di
samping menganjurkan kita untuk

menaruh kepedulian dan perhatian
kita kepada para korban, Islam
juga mengajarkan beberapa hal
yang perlu direnungkan sebagai
sebuah hikmah dan pelajaran
berharga.

Di antara pelajaran yang dapat
diambil dari bencana gempa dan
tsunami kemarin, yakni pertama,
terjadinya gempa merupakan salah
satu dari tanda-tanda dekatnya
hari kiamat sebagaimana sabda
Rasulullah: “Tidaklah kiamat akan
terjadi hingga digenggamnya/diam-
bilnya ilmu dan seringnya terjadi
gempa.” (HR Al-Bukhari). 

Kedua, gempa dan bencana
alam lainnya bagi seorang Muslim
semestinya akan menambah rasa

takut akan kebesaran Allah dan
tunduk kepada-Nya (lihat QS Al-
Israa’ [17]: 59).  Pada masa
Rasulullah, ketika datang gerhana
bulan total, Rasulullah bersama
para sahabat melakukan shalat
gerhana. 

Kemudian, beliau memberikan
wejangan kepada jamaah yang
hadir, “Sesungguhnya inilah ayat

(tanda-tanda) kebesaran Allah,
yang Allah kirimkan bukan dise-
babkan kematian atau hidupnya
seseorang, melainkan hal itu Allah
datangkan agar hamba-hamba-Nya
merasa tunduk dan takut. Maka
itu, jika kalian menemui hal yang
demikian bergegaslah kalian
berzikir, berdoa, dan beristighfar
kepada-Nya dengan sepenuh hati.”

(HR Al-Bukhari). 
Ketiga, terjadinya sebuah

gempa ataupun bencana lainnya,
bisa jadi merupakan tanda
kemurkaan Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang ingkar, lalai, dan
senantiasa berbuat dosa dan
kerusakan. (lihat QS Al-Ankabut
[29] : 40; Al-A’raf [7]: 91 dan Asy-
Syuura [42] :30).  Bencana ini juga
seringkali datang secara tiba-tiba
pada saat manusia lalai atau sibuk
dengan urusannya (QS Al-A’raf [7]:
96-99).

Keempat, gempa atau bencana
yang mempunyai daya destruktif
yang masif, hendaknya mengingat -
kan kita agar berhati-hati dengan
dosa-dosa kolektif. Yaitu, perbuat -

an dosa yang dikerjakan secara
massal dalam sebuah masyarakat
atau bangsa, sementara orang-
orang yang saleh dan berilmu tidak
menjalankan tugasnya dalam
melakukan amar ma’ruf nahi
munkar sehingga hukuman pun
Allah timpakan bukan hanya kepa-
da mereka yang jahat, melainkan
kepada semuanya (QS Al-Anfal [8]:
25 dan Huud [11]: 117). 

Kelima, dengan memperbanyak
tobat dan beristighfar secara sung-
guh-sungguh, insya Allah suatu
kaum akan diberikan keselamatan
dan karunia kedamaian dari Allah
SWT. (QS Al-Anfal [8]: 33 dan
bagian akhir dari An-Nuur [24]:
31). ■

hikmah
Oleh M Sahrul Murajjab

Hikmah dari Gempa

rehat
The Age: Berita kami bukan sampah
Di sini mah sampah bisa jadi berita besar

Pengacara Anggodo menang pemilukada
Siapa dulu seniornya?
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Ada yang menduga
Densus 88 mendalangi
pengiriman paket bom
buku?

Densus 88 punya
etika profesi dan tang-
gung jawab hukum. Tidak
mungkin melakukan itu.
Densus 88 justru memi -

liki tugas untuk menyelidiki dan menyidik tin-
dak pidana teror. ■

Ada pola, setiap
kasus bom tuduhannya
pasti dilakukan kelom-
pok teroris yang ten-
densius pada Islam.
Bagi Anda?

Bagi saya, kata
teroris dan sejenisnya
lebih kental dengan

muatan politis ketimbang akademik. Saya
juga sarankan, kita jangan terlalu gampang
mengumbar sebutan itu setiap kali mendapati
ada bom. Kata teroris pun cenderung lang-
sung memunculkan persepsi bahwa ini
adalah pemain lama, jamaah lama, Islam
garis keras, dan sejenisnya. ■

:: pro kontra ::
Baca selengkapnya di hlm 11

Bersambung ke hlm 11 kol 4-7

www.republika.co.id
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Vandalisme, Bukan Teror

Bilal Ramadhan,
Agung Budiono

JAKARTA — Sesuai prediksi polisi, rang -
kaian pengiriman paket bom buku tidak se -
lesai pada tiga alamat ‘penting’ di Jakarta,
Se lasa (15/3). Hingga Jumat (18/3) malam,
in formasi pengiriman suvenir buku meng -
andung bahan peledak itu masih berseli -
wer an meneror berbagai alamat, termasuk
Bandara Soekarno-Hatta dan gedung DPR
meski tak semua terbukti mengandung
bahan peledak.

Untuk kedua kalinya, aktivis Jaringan
Islam Liberal Ulil Abshar Abdalla, dengan
alamat Kantor Berita Radio (KBR) 68H,
Utan Kayu, Jakarta Timur, menerima paket
bom dalam amplop besar. Diterima petugas
KBR sekitar pukul 14.00 melalui jasa eks-
pedisi dengan alamat pengirim Kontraz.

Petugas satpam KBR bersikap ekstra
hati-hati. Mereka khawatir paket itu berupa
bom buku seperti yang diterima pada Selasa
lalu yang meledak saat disiram air dan
mengamputasi tangan Kasat Reskrim Polres
Jakarta Timur. Kecurigaan bertambah keti -
ka Komisi untuk Orang Hilang dan Kor ban
Tindak Kekerasan (Kontras) meng aku tak
mengirim paket apa pun kepada Ulil.

Apalagi, ada kesalahan penulisan Kon -
tras dengan menggunakan ‘z’. Saat paket
di buka, mengeluarkan bau belerang yang
menyengat dan tercium hingga jarak 20 me -
ter.   Kurir   pengirim  paket  pun  segera

Paket Bom Makin
Meresahkan

Ichsan Emrald Alamsyah

R ibuan orang dengan
ko per besar berjubel
di Bandara In ter na -

sio nal Narita, Tokyo, Jepang. Kepanikan
tam pak di wajah mereka. Bahkan, seba-
gian menggunakan masker. Calon pe -
num pang yang kebanyakan ekspatriat
ini tampak gugup untuk segera mening-
galkan negeri sakura.

Bukan hanya warga asing yang tung-
gang langgang lari dari Jepang. Seba -
gian penduduk Tokyo pun banyak me -
milih keluar kota. Mereka semua panik
akibat satu kata, radiasi dari rusaknya
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN) Fukushima Daiichi yang terle -
tak 240 kilometer utara Tokyo.

Angka radiasi tertinggi
yang sempat terukur di Tokyo
adalah 0,809 microsievert per
jam pada Selasa (15/3) atau
20 kali lipat dari radiasi hari
sebelumnya meskipun angka

rata-rata hanya 0,496 microsi  e vert per
jam. Bila dikuantifikasi sampai satu
tahun, angka radiasi tertinggi di Tokyo
sekitar 7 milisievert (mSv).

Kata radiasi selalu bermakna negatif
ke tika masuk ke dalam pikiran masya -
rakat. Apalagi, jika disangkutpautkan
de ngan dampak yang ditimbulkan, yaitu
kanker. Ahli biologi dari Iran Javad
Mortazavi dalam sebuah tulisannya di
situs Ahli Lingkungan untuk Energi
Nuklir (EFN) mengatakan, manusia,

Merunut Jejak Teknologi Nuklir (Bagian 2)

Bersambung ke hlm 11 kol 1-3

BOY RAFLI AMAR HUMAS POLRI

Bukan Ulah Densus 88

WNI tak Dievakuasi dari Tokyo

Hidup Dikelilingi Radiasi

LARANGAN TERBANG
Dua jet tempur Tornado Angkatan Udara Inggris terbang di atas markas mereka di
Lossiermouth di Moray, Skotlandia, Jumat (18/3). Inggris menyiapkan skuadron
jet Tornado untuk dipindah ke Laut Tengah mengikuti misi pemantauan zona la -
rang an terbang di Libya sesuai mandat Dewan Keamanan PBB.  

REPUBLIKA

ANDREW MILLIGAN/AP

Fernan Rahadi

MADRID — Di atas kertas, ti dak
ada peluang bagi Atletico Madrid
mengalahkan Real Madrid di San -
tiago Bernabeu, Ahad (20/3) dini
hari WIB. Na mun, menurut mantan
pe main Los Blancos, Francisco Buyo,
se galanya mungkin dalam se buah
partai derby.

Jika menilik perjalanannya pada
mu  sim ini, Buyo menilai Atletico Ma -

drid tak layak di fa voritkan melawan
Real Madrid di Bernabeu. Namun, dalam

partai derby, segalanya bisa berbeda.
“Anda tidak akan pernah memprediksi tim

mana yang akan menang. Apalagi, pada musim
ini, Atletico memiliki sejumlah pemain bagus,”
ujar Buyo seperti dilansir harian Spanyol, Marca.

Buyo benar. Madrid me mang saat ini berada
jauh di atas Atletico dengan keunggulan 31 poin
serta berada da lam mood yang sangat bagus usai
memastikan tempat di perempat final Liga Cham -
pions, Kamis (17/3). Namun, de ngan skuat yang
ada se ka rang, Atletico sama sekali tak bisa dipan-
dang remeh.

Bersambung ke hlm 11 kol 4-7

Ubah Sejarah, Atletico!

● Sergio 
Kun Aguero

● Karim
Benzema
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M Ikhsan Shiddieqy,
Palupi Annisa Auliani

Pemerintah minta polemik
Wikileaks dihentikan.

JAKARTA –– Surat kabar The Age
me nolak jika pemberitaannya terkait
dugaan penyalahgunaan kekuasaan oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) sebagai berita ‘sampah’. Seperti
diberitakan pada Kamis (17/3), The Age
mengklaim pemberitaannya soal SBY
adalah informasi yang diberikan Wiki-
leaks secara eksklusif kepada koran itu.

Pihak The Age mengakui, korannya
banyak menerima kritikan me nyangkut
pemberitaan bocoran kawat diplomatik
Amerika Serikat (AS) soal SBY. Namun,
The Age menegaskan, la porannya itu
tidak berdasarkan hanya pada satu
dokumen, tetapi juga se rang kaian kawat
diplomatik AS yang ter kumpul selama
bertahun-tahun. 

The Age menegaskan, posisinya tidak
untuk menghakimi SBY atas isi kawat
diplomatik  yang sebelumnya merupakan
rahasia. Karena itu, pihak The Age me -
nolak me minta maaf atas tindakannya
meng eks pos bocoran Wikileaks itu. Ke -
lan jutan investigasi atas berita The Age,
dinilai se bagai ujian atas demokrasi di
Indo nesia.

Menteri Sekretaris Negara Sudi Si -
lalahi pernah menilai, pemberitaan dua
surat kabar Australia sama sekali ti dak
mengandung kebenaran. Terutama, kata
Sudi, berita yang menyebutkan ibu ne -
gara (Ani Yudhoyono) adalah seorang
bro ker. Sudi menegaskan, martabat
Indonesia betul-betul dilecehkan. “Dan

itu berita-berita sampah yang dikirim
ke Washing ton tanpa dianalisis, bahkan
dijadikan berita untuk dijadikan gun -
jingan. Jadi, sangat kita sesalkan,” kata
Sudi mene gaskan.

Staf Khusus Presiden bidang Hu bung -
an Internasional Teuku Faizasyah me -
negaskan, Pemerintah Indonesia ti dak
ingin lagi mempolemikkan infor masi
Wikileaks yang diberitakan The Age dan
Sidney Morning Herald. Fai zasyah me -
ngatakan, hak jawab yang
diberikan pemerintah
sudah dimuat di dua
harian itu pada Ju -
mat (18/3). “Pe me -
rintah me nyam -

paikan hak jawab, dan
sudah dimuat di dua koran itu hari
ini (kemarin—Red),” ka ta Fai zasyah
ke tika di hu  bungi, Jumat (18/3). 

Menurut Fai zas yah, Presiden meng -
imbau agar masalah itu jangan terlalu
dihirukpikukkan karena masih banyak
masalah yang harus diatasi. Terkait
bantahan The Age yang menolak beri -
tanya disebut sampah, Faizasyah me -
negaskan, peme rintah tetap dalam posisi
bahwa pem beritaan dua surat kabar itu
tidak me ngandung kebenaran. “Tidak
ada nilai kebenaran. Dilihat juga dari
pernyataan Dubes AS bahwa itu bersifat
mentah,” ujarnya.

Dia menambahkan, pada dasarnya

pemerintah menyesalkan pemberitaan itu
karena dari awal tidak ada upaya kon -
firmasi ke pihak istana. Menurut Fai -
zasyah, Presiden sudah mengimbau untuk
menghentikan polemik Wikileaks soal
Indonesia. “Hak jawab sudah di muat,
kalau langkah lainnya ke depan saya
tidak bisa berkomentar lebih jauh.”

Mantan presiden Megawati Sukar -
noputri berpendapat, sikap yang tepat
untuk isu Wikileaks adalah mencari
kebenaran informasi berikut sumber
informasinya. Menurut Megawati, ku -

tukan atau sikap asal membantah tidak
cu kup. Isu Wiki leaks, kata Mega wati,
adalah hasil dari tek no logi yang me -
nyerap informasi yang bisa datang dari
mana saja. “Yang perlu betul dicari ada -
lah kebenaran rangkaian informasi itu,”
kata Megawati mene gas kan, di Klaten,
Kamis (17/3).

Megawati mencontohkan, setiap kali
wartawan mewawancarainya, pasti ti dak
berarti semua yang dia katakan akan
ditulis atau ditayangkan karena ada
proses di redaksi. Menu rut dia, apa yang
dilakukan Wikileaks juga sama saja.

Soal sum ber in formasi yang di klaim
Wikileaks adalah ja ring an ko muni ka si

Kedutaan Be  sar
Amerika Se rikat,
Me ga  wati me -
nang gapinya
de ngan san tai.
Me nu rut  nya,
sa lah sa tu tugas di plo mat
adalah masuk ke dalam per gaulan dan
dari pergaulan itu bisa diperoleh
masukan yang ke mudian di sampaikan
ke negaranya. 

Karena itu, ujar Megawati, benar atau
salah bocoran Wikileaks tidak bisa se -
ketika dinilai. “Itu kan info dari yang
ada. Kita perlu (tahu dari mana) akses
informasi itu bisa didapatkan. Dari situ
baru bisa dinilai,” katanya.

Sekretaris Jenderal PDIP Tjahjo Ku -
molo menambahkan, kesan yang

muncul dari rentetan bo coran Wi -
kileaks ini ada lah ‘men -

jauh nya’ Amerika Se -
rikat dari pemerin tah -
an SBY. “Ke san jaga
ja rak Ame rika itu
seka rang sangat je -
las,” kata Tjahjo.

Menurut Tjah jo,
pe merintah se ha rus -

nya mem per li hatkan
sikap yang lebih te gas

atas bo  coran Wi kileaks ten tang Indone -
sia yang di muat dua koran Aus tralia.
“Kalau mau menjaga stabi litas, harus
minta klari fikasi dan meminta per -
tanggung jawab an.” ■ ed: andri saubani

Rubrik “Fokus Publik” pada Rabu (23/3) akan mengambil tema Laporan Wikileaks atas Sejumlah
Kasus di Indonesia. Kirimkan pen dapat Anda ke: sekretariat@republika.co.id atau

opini_republika@yahoo.com. Bisa juga dikirim via pos ke: Jl Warung Buncit No 37, Jakarta Selatan.

T
ony Blair sempat dibuat

terkejut saat  berkunjung ke

Pesantren Darunnajah,

Ulujami, Jakarta Selatan, pada

2006 lalu. Seorang santri perem-

puan, dengan bahasa Inggris yang

sangat fasih,  menanyakan menga-

pa sebagian sekolah di Ingris

melarang pemakaian jilbab. Blair,

yang saat itu masih menjabat

Perdana Menteri, menjawab diplo-

matis—diawali pujian kepada kekri-

tisan dan kecakapan bahasa si

santri— bahwa kebijakan semacam

itu diserahkan kepada sekolah

masing-masing. 

Kecakapan berbahasa

Inggris, dan bahasa Arab tentunya,

adalah keharusan bagi santri pon-

dok modern yang menjadi sering

dikunjungi para tamu asing ini.

Tak mengherankan bila para santri

Darunnajah berulangkali mencatat

prestasi gemilang dalam lomba

debat dan pidato dalam bahasa

Inggris.

Penumbuhan wawasan glo-

bal kepada santri juga dilakukan

Darunnajah melalui penyediaan

fasilitas modern (laboratorium, per-

pustakaan, sarana olahraga dan

kesenian, asrama) di pondok mere-

ka serta jaringan kerja yang mereka

buat dengan lembaga-lembaga luar

negeri, antara lain British Council.
Darunnajah tak sendiri dalam

penghadiran inovasi di sekolah

Islam. Banyak pondok modern yang

melakukannya. Garis besarnya,

pesantren-pesantren modern ini

ingin menyandingkan manajemen

sekolah internasional dengan pen-

didikan salaf. Selain menu wajib

mempelajari kitab salaf (biasa di-

sebut juga kitab kuning), santri juga

mesti belajar ilmu dunia agar siap

menghadapi pergaulan global sete-

lah lulus. Dalam bahasa KH As’as

Umar, Ketua Umum Yayasan Darul

Ulum di Jombang, Jawa Timur,

pesantren modern ingin lulusan

yang “berhati Mekkah, berotak
Jerman”. 

Namun, beberapa lembaga

memilih bertahan mengajarkan

salaf semata, tidak mencampurkan

dengan pelajaran umum, seperti

Pesantren Lirboyo di Kediri, Jawa

Timur, misalnya. Alasannya, pe-

ngelola tak ingin mendapatkan

lulus an yang setengah-setengah

pengetahuan agamanya. Meskipun

demikian, Lirboyo tak menutup

mata dengan kecenderungan global

sehingga mereka pun membangun

sekolah umum, dari jenjang taman

bermain sampai madrasah aliyah,

di tempat yang berbeda.

Apa pun pilihannya, upaya-

upaya pendidikan ini bisa dibilang

sebagai salah satu pengamalan

sedekah terbaik: seorang muslim

mempelajari ilmu dan kemudian

mengajarkannya kepada sesama

muslim. � /Adv.

Santri Lokal
Berwawasan GlobalOleh A Syalaby Ichsan

Raja Bonaran Situmeang menjadi
pemenang pada Pemilihan Umum
Kepala Daerah (Pemilukada) Kabu -

paten Tapanuli Tengah. Berlatar belakang
mantan pengacara terpidana kasus korupsi
Anggodo Widjojo, kemenangan Bonaran
menjadi perhatian media massa. 

Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD)
Tapanuli Tengah, Sumatra Utara, kemarin
(18/3) menyelesaikan penghitungan suara
Pemilukada Tapanuli Tengah. Tidak berbeda
dengan hasil hitung cepat beberapa lemba-
ga survei pada Sabtu (12/3) lalu, bersama
pasangannya Syukran Jamilan Tanjung,
Bonaran menang mutlak dengan jumlah
83.318 suara atau 62,10 persen. 

Pasangan Bonaran-Syukran mengungguli
kandidat lainnya. Masing-masing Dina Riana
Samosir-Hikmal Batubara dengan 49.379
suara (37,80 persen) dan Tasrif Tarihoran-
Raja Asih Purba dengan 1.458 suara (1,10
persen). Pasangan Bonaran-Syukran
diusung PDIP, Golkar, dan Hanura. 

Bonaran berkilah dia hanya menampung
aspirasi tokoh-tokoh Tapanuli untuk men-
jadi bupati. “Karena memang saya ter-
ketuk dengan semangat rekan-rekan
saya dan semua  masyarakat men-
dukung saya,” ungkap Bonaran saat
dihubungi Republika, Jumat (18/3).

Soal keterkaitannya dalam kasus
korupsi Anggodo, Bonaran berdalih bahwa
dia hanya menjadi pengacara untuk
Anggodo. Menurutnya, ia tidak pernah
menyandang status tersangka dalam
perkara korupsi yang menimpa adik
 buronan KPK Anggoro Widjodjo itu. “Saya
tidak ada masalah,” tegasnya.

Nama Bonaran mendadak tenar saat
dirinya pada pertengahan 2010 lalu men-
dampingi Anggodo saat kisruh ‘Cicak ver-
sus Buaya’ muncul. Konflik antarpenegak
hukum, yakni Polri dan KPK, saat itu me -
radang, dan Anggodo berada di tengah-
 tengahnya. Mati-matian membela
Anggodo, Bonaran akhirnya harus
meng akui vonis bersalah kliennya
atas tindak pidana menghalang-
halangi penyidikan kasus korupsi
yang dilakukan KPK. 

Kontroversi berlanjut saat Bona -
ran pada Juli 2010 mendaftarkan diri
menjadi calon Pimpinan KPK. Bona ran
memang tidak lolos seleksi yang akhir -
nya mengantarkan Busyro Muqoddas men-
jadi ketua KPK. Terpilih menjadi Bupati
Tapanuli Tengah, Bonaran berniat menggan-

deng KPK guna membersihkan daerahnya
dari praktik korupsi. 

Peneliti Indonesia Corruption Watch
(ICW) bidang Korupsi Politik, Abdullah
Dahlan, menyatakan, kemenangan Bonaran
memperpanjang daftar nama orang
bermasalah yang menjadi kepala daerah.
Selama 2010, ujarnya, terdapat sembilan
kepala daerah terpilih yang sebelumnya
sudah menjadi tersangka atau terdakwa
kasus tindak pidana korupsi.

Dahlan pun menilai kemenangan orang-
orang yang bermasalah hukum akan meng-
hambat jalannya roda pemerintahan apabila
mereka diproses hukum. “Kalau sedang
 terlibat dalam proses hukum, kemungkinan
khawatir jadi tersangka apalagi jadi terdak-
wa akan memengaruhi proses kepemim -
pinan daerah,” tuturnya.

Lebih lanjut, Dahlan mengkritisi partai
politik yang mencalonkan Bonaran maju
untuk berkompetisi di pemilukada.
Seharusnya, ujar Dahlan, partai politik
menyoroti track record dan latar belakang

para kandidat yang akan
diusungnya. Hal terse-

but, ujar Dahlan, diaki-
batkan oleh sistem
seleksi di internal
partai politik yang
dilakukan secara
tertutup.

■ ed: andri saubani

Pengacara Anggodo
Menang Pemilukada

EDWIN DWI PUTRANTO/REPUBLIKA

The Age: Berita Kami
Bukan Sampah
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Telkomsel
Mohon Penjelasan 

Ahad (13/3), saya membeli kartu perdana Flash Telkomsel di Pameran Bazar
Komputer JCC Senayan. Kalau melihat stannya di papan atas tertulis Telkomsel.
Harga kartu Rp 60 ribu dengan fasilitas internet unlimited selama 30 hari.
Nomor yang saya dapat 081234253421. Petugas di stan tersebut menawarkan
proses registrasi supaya saya tidak ribet. Selanjutnya, di rumah saya tinggal
memakai.

Senin (14/3), pemakaian lancar. Namun, keesokan harinya, Selasa (15/5),
kartu tidak bisa lagi connect. Setelah dicek, pulsa tinggal Rp 97. Wow.
Promosinya internet unlimited sampai 30 hari, tapi mengapa hanya sehari. 

Mohon penjelasan pihak Telkomsel, dan bagaimana nasib pulsa saya yang
tiba-tiba menyusut. Terima kasih.

Evidia
Jl Warung Buncit 
Jakarta Selatan

Line Telepon dan Speedy
Sulitnya Pemasangan 

Adik saya adalah seorang guru komputer di salah satu SMU swasta di
Gandrung Mangu, Kab Cilacap, Jawa Tengah. Sejak November 2010, adik saya
mengajukan pemasangan line telepon sekaligus  internet speedy untuk warnet,
dengan mendatangi Plaza Tekom Daerah AWG Sidareja, Kab Cilacap, Jawa
Tengah. Namun, sampai sekarang belum juga terpasang.

Setiap ditanyakan selalu jawabannya jaringan tidak ada alias kosong, nanti
tunggu cabutan kalo ada yang pasang tidak jadi. Bahkan, adik saya sudah di -
minta isi formulir sampai tiga kali, padahal adik saya bermaksud membuka war-
net untuk mempermudah murid-murid adik saya untuk belajar dan mengikuti
pelajaran komputer.

Adik saya sampai rela kredit di sebuah bank untuk membuka warnet tersebut,
dengan harapan bisa menutupi biaya investasi yang sudah adik saya keluarkan
berupa sewa tempat, peralatan komputer, dan lain-lain. 

Tentunya dengan tidak kooperatifnya dan tidak pedulinya Telkom AWG
Sidareja, adik saya harus menanggung beban cicilan kredit yang tidak sedikit
untuk ukuran seorang guru swasta, dan tentunya menguras keuangan adik saya
yang hanya seorang guru swasta dan sangat berat.

Kepada Manajemen Telkom, melalui surat pembaca ini, saya mohon untuk
bisa membantu adik saya yang bermaksud baik, seperti yang saya hubungi di
147 pemasangan hanya memerlukan waktu kurang lebih satu minggu.

Husein Bakrie
Griya Serpong Asri 

Blok M 1 No3
Tangerang

Negara dilanda ketakutan. Teror ancaman bom terus-menerus

terjadi di beberapa wilayah di Jakarta. Belum selesai pengusutan teror

dan ancaman bom di kantor Komunitas Utan Kayu, kantor Badan

Narkotika Nasional, rumah pengusaha Yapto Soeryosoemarno dan

musisi Ahmad Dani, kemarin giliran teror bom melanda perumahan

Pondok Indah, kawasan Kota Wisata Cibubur, belakang gedung

Kejaksaan Agung, gedung DPR, dan sejumlah tempat lainnya. Di

Cibubur, paket bom ini malah meledak. Polisi menyatakan, ada

kemiripan antara bom di Cibubur dan bom yang ditujukan kepada

tokoh Jaringan Islam Liberal Ulil Abshar Abdalla di Utan Kayu. Bom

tersebut berdaya ledak rendah (low explosive) dan rangkaiannya sama.

Teror bom pun tak hanya melanda Jakarta dan sekitarnya dan telah

meluas hingga Bogor, Jawa Barat. Malah di beberapa daerah, seperti

Surabaya dan Yogyakarta, ancaman teror bom buku sudah mulai

menyebar dan menimbulkan kepanikan. 

Hingga saat ini, motif dari penyebaran teror bom yang selalu

diembel-embeli dengan buku itu belum terungkap. Kalau berdasarkan

surat si pengirim bom, ada beberapa orang yang sudah menjadi

targetnya, namun memang tidak disebutkan siapa saja yang menjadi

target tersebut.

Yang membuat kepanikan menyebar, teror bom pun sudah masuk ke

lingkungan kita. Jika sebelumnya sasaran yang dituju adalah hotel

bintang lima, kedutaan besar, pusat wisata, kali ini bom sudah masuk

ke kantor di jalan kecil, perumahan yang jauh dari hiruk-pikuk

politik. Bom sudah mengejar sampai di rumah.

Maraknya teror bom ini menjadi pertanyaan, apakah ini adalah

upaya kelompok teroris yang selama ini melakukan pengeboman? Atau

hanya mengalihkan isu dan menyebarkan kepanikan? Karena kalau

terus dibiarkan, maraknya teror bom ini akan memperuncing

disharmoni kehidupan umat beragama.

Inilah yang selalu menjadi pertanyaan di berbagai kalangan. Sudah

bukan rahasia lagi, dari sejak Orde Baru hingga sekarang, berbagai

kasus kekerasan yang terjadi di Tanah Air, selalu dicurigai sebagai

sebuah rekayasa semata. Terbukti, aparat keamanan belum pernah

bisa membuktikan siapa sebenarnya pelaku aksi-aksi kekerasan,

termasuk teroris dan peneror bom. Meski beberapa pelakunya

ditangkap dan dihukum mati, pelaku-pelaku lainnya bermunculan

seperti jamur di musim hujan. 

Persoalan utama dari maraknya teror bom ini adalah lemahnya

aparat keamanan, termasuk badan intelijen. Aparat keamanan seperti

polisi terlihat kebingungan dengan teror bom ini. Belum sehari teror

bom terjadi, esoknya muncul lagi seperti mengejek kinerja aparat

keamanan.

Situasi ini menjadi peringatan serius bagi kepolisian untuk

memperbaiki kinerjanya. Ini peringatan bagi pihak intelijen ataupun

polisi. Karena bagaimanapun, lemahnya kinerja kepolisian

dikhawatirkan akan dimanfaatkan pihak-pihak tertentu yang

menginginkan situasi di Indonesia menjadi keruh. �

Tajuk 

:: suarapublika ::

Teror Bom
yang Makin Meluas

Ahmad Ifham Sholihin
Pengamat Ekonomi Syariah

S
istem ekonomi Islam
telah diposisikan
oleh penggagas dan
penggiatnya sebagai
solusi (bukan alter -

na tif) atas gurita krisis yang
menggerogoti kejayaan rezim
ekonomi global yang dianggap
lekat dengan nilai kapitalisme,
sosialisme, neoliberalisme,
dan/atau nilai-nilai lain yang
di anggap melenceng dari ajar -
an agama Islam.

Sebagaimana agama Islam
itu sendiri, implementasi nilai
dan ajaran Islam akan terus
tumbuh dan berkembang sep-
anjang sejarah manusia. Begitu
juga dengan tumbuh kembang
konsep dan penerapan nilai
dan ajaran Islam di bidang
eko nomi. Nah, apakah pene -
rap an nilai ekonomi Islam te -
lah berhasil menerjemahkan
apa yang dicita-citakan oleh
penggagasnya tersebut?

Mari kita cermati satu per
sa tu nilai yang mendasari
pem bentukan teori ekonomi
Islam, prinsip-prinsip sistem
ekonomi yang Islami, serta pe -
rilaku dalam bisnis dan eko -
nomi Islam.

Sebagaimana terangkum
dalam statemen Alquran, ada
beberapa nilai-nilai yang dija -
di kan landasan seseorang da -
lam bermuamalah, berperila -
ku, dan secara khusus dalam
ber ekonomi, yaitu tauhid (ke -
imanan), adil (keadilan), nu -
buwah (kenabian), khilafah
(pemerintahan), dan ma’ad
(ha sil), multitype ownership,
freedom to act, social justice,
serta akhlak.

Pertama, tauhid (keimanan)
yang dalam hal ini bisa dimak-
nai sebagai pengesaan terha -
dap Tuhan. Tuhan adalah satu-
satunya tujuan akhir atas hi -
dup dan mati manusia. Jadi,
se gala urusan manusia terha -
dap makhluk lain harus di da -
sarkan dalam kerangka hu -
bung an dengan Tuhan. Apa
pun yang dilakukan manusia
ha rus bisa dipertanggung ja -
wab kan secara tuntas kepada

Tuhan.
Sistem ekonomi yang dila -

kukan dengan tujuan mene -
gak kan nilai keagungan Tu -
han, apa pun itu agamanya, sa -
ngat potensial untuk menjadi
solusi atas krisis sistem eko -
nomi di muka bumi ini.

Kedua, keadilan. Bila kapi -
talisme klasik mendefinisikan
adil sebagai ‘anda dapat apa
yang anda upayakan’ (you get
what you deserved), dan so -
sialis me klasik mendefinisi -
kan nya sebagai ‘sama rata sa -
ma rasa’ (no one has a privilege
to get more than others), maka
Islam mendefinisikan adil se -
bagai ‘tidak menzalimi tidak
pula dizalimi’ (laa tazhlimuu-
na walaa tuzhlamuun).

Implementasi sistem eko -
nomi dikatakan Islami jika
menjunjung tinggi nilai keadil -
an oleh siapa pun pelakunya
dan bahkan apa pun agama -
nya. Berekonomi dengan lan-
dasan kapitalisme, neolibe -
ralis me, atau sosialisme pun
bisa juga dikatakan Islami jika
pa da kenyataannya tidak me -
rugikan atau mengambil hak
orang lain.

Ketiga, sistem ekonomi
Islam memiliki prinsip kena -
bian yang memiliki sifat ber -
ekonomi secara sidiq (jujur, be -
nar); amanah (bertanggung ja -
wab, bisa dipercaya, dan kredi -
bel); fatonah (cerdik, bijaksana
dan intelek); dan tablig (komu-
nikasi, transparansi).

Keempat, khilafah (peme -
rintahan), dalam arti ekonomi
Islam diterapkan dalam sebu -
ah naungan pemerintahan
yang memiliki kewenangan,
tanggung jawab, dan kredibi -
litas untuk mengatur, menge -
lola, dan mendistribusikan se -
lu ruh sumber daya yang men -
jadi hak publik untuk sebesar-
besar kemakmuran bersama.
Penguasa ini tak harus meru-
pakan pemerintahan berasas -
kan Islam.

Kelima, ma’ad (hasil). Ada -
lah wajar jika dalam berekono-
mi, manusia ingin memperoleh
ha sil/laba/keuntungan. Keun -
tung an yang tak cukup hanya
bersifat materiil, namun juga
ke untungan spiritual yang

akan selalu menjadi energi po -
sitif bagi akal, hati, dan moral
sehingga manusia bisa menik -
mati buah dari berekonomi se -
cara komprehensif.

Keenam, multitype owner-
ship (kepemilikan multijenis).
Nilai Islam mengakui kepemi-
likan negara, swasta, maupun
campuran, termasuk kepemi-
likan pribadi dan bersama/
pub lik. Untuk memastikan ti -
dak adanya kezaliman, negara
memiliki hak untuk mengua-
sai cabang-cabang produksi
pen ting dan menguasai hajat
hidup orang banyak yang tentu
harus dikelola secara adil.

Ketujuh, freedom to act (ke -
bebasan bertindak/ber usaha).
Setiap diri manusia baik se -
bagai individu, kelompok,
mau pun keterkaitannya de -
ngan penguasa dan publik, me -
miliki kebebasan dalam ber -
tindak/berusaha, termasuk da -
lam bidang ekonomi.

Setiap manusia boleh mela -
ku kan aktivitas muamalah
atau ekonomi apa pun, kecuali
semua tindakan mafsadah (se -
gala yang merusak), riba (tam-
bahan yang didapat secara za -
lim), gharar (ketidakpastian),
tadlis (penipuan), dan maysir
(per judian, zero-sum game,
orang mendapat keuntungan
dengan merugikan orang lain).
Karena hukum asal dari fikih,
ekonomi dan muamalah ada -
lah ‘semua boleh dilakukan,
ke cuali yang ada larangannya’.

Kedelapan, social justice
(ke adilan sosial). Dalam Islam,
keadilan diartikan dengan su -
ka sama suka (antaradhin min -
kum) dan satu pihak tidak
men dzalimi pihak lain (latazli -
muna wa la tuzlamun). Ke adil -
an sosial bisa terwujud jika
ma sing-masing pihak berper-
an adil sekaligus proporsional
dalam perekonomian.

Kesembilan, akhlak. Sistem
ekonomi Islami hanya memas-
tikan agar tidak ada transak-
si ekonomi yang bertentangan
dengan syariah. Tetapi, kinerja
bisnis bergantung pada man
behind the gun-nya. Karena
itu, pelaku ekonomi baik seba -
gai produsen, konsumen, peng -
usaha, karyawan, maupun se -

ba gai pejabat pemerintah ha -
rus memiliki moral yang baik
dan benar, yang dalam kerang-
ka ini dapat saja dilaksanakan
oleh umat non-Muslim.

Implementasi
Fatwa haramnya bunga

bank, ditetapkannya UU Per -
bankan Syariah, insentif pajak
atas produk syariah, serta ber -
bagai kebijakan lain yang di -
ke luarkan otoritas penguasa,
se perti lembaga eksekutif
mau pun legislatif, Depkeu, BI,
Ba pepam-LK, dan MUI, meru -
pa kan dukungan yang signi -
fikan terhadap industri eko -
nomi Islam.

Namun, ternyata tumbuh
kembang industri ekonomi
Islam jauh lebih lambat di -
banding industri ekonomi kon-
vensional. Sekadar ilustrasi,
bank syariah (model lazim dari
praktik ekonomi syariah) da -
lam lima tahun terakhir (De -
sem ber 2005-2010) hanya me -
nambah aset Rp 76,6 triliun.
Bandingkan dengan bank kon-
vensional, pada periode yang
sama berhasil menambah aset
20 kali lipat dibanding bank
sya riah, yaitu Rp 1.539 triliun.

Bicara sistem ekonomi
Islam memang bukanlah melu -
lu bicara mengenai lembaga
ke uangan Islam dalam bingkai
industri. Di luar ingar-bingar
tumbuh kembang industri eko -
nomi Islam, publik telah ter-
biasa melakukan praktik eko -
nomi Islami, seperti jual beli
(barang/jasa) yang terjadi an-
tar individu maupun kelompok,
transaksi di pasar-pasar tra-
disional, sewa-menyewa, kerja
sama bisnis, serta berbagai
tran saksi lain yang tak berla-
bel industri.

Nah, hal realistis yang bisa
ki ta lakukan saat ini adalah
me nerapkan nilai-nilai eko -
nomi Islam tersebut dari diri
pri badi, dalam aktivitas ber -
ekonomi keseharian, dan jika
kita sebagai pelaku industri
dan keuangan. Jika ada prak -
tik berekonomi yang tidak se -
suai dengan nilai-nilai di atas,
kita hindari, atau kalau perlu
kita upayakan untuk meng -
ubahnya. �

Aries Musnandar
Kandidat Doktor Manajemen 

PI-PPs UIN Maliki Malang

S saha kecil dan mene -
ngah (UKM) telah ter-
bukti sepanjang seja -
rah muncul sebagai

mo tor penggerak dan penyela-
mat perekonomian Indonesia.
UKM mampu menopang sen -
di-sendi perekonomian bangsa
di masa sulit dan krisis eko -
nomi menerjang. Perusahaan
besar ternyata banyak yang ti -
dak berdaya dan malah bang -
krut, sebagian lagi memper-
oleh fasilitas pinjaman dari pe -
merintah yang dikenal BLBI.

Senyatanya, UKM amat sa -
ngat berperan tidak hanya ikut
meredam gejolak sosial akibat
angka pengangguran yang
kian membesar, tetapi juga se -
cara makro turut menumbuh -
ratakan ekonomi negara. Da -
lam konteks ini, kiranya pen -
ting disimak data BPS menge-
nai sumbangan UKM pada pe -
ningkatan produk domestik
bruto (PDB). 

UKM kita berhasil me -
nyum  bang secara signifikan
per tumbuhan PDB di negara
ini lebih dari setengah, atau te -
patnya 53,6 persen dari total
PDB di Indonesia pada 2008.
Oleh karena itu, kepedulian
pe merintah atas tumbuh kem -
bang UKM dengan segala di -
na mikanya adalah langkah te -
pat dan relevan, terutama pada
fokus pengembangan sektor
riil.

Menurut Keputusan Presi -
den RI No 99 Tahun 1998, dise-
butkan bahwa kegiatan eko -
nomi rakyat berskala kecil de -

ngan bidang usaha yang secara
mayoritas merupakan kegiatan
usaha kecil dan menengah,
per lu dilindungi untuk mence-
gah dari persaingan usaha
yang tidak sehat. Merujuk hal
ini, kiranya para pemangku
ke bijakan dan peraturan tidak
perlu ragu memusatkan perha -
tian dan kepedulian di lapang -
an agar berkembangnya bisnis
UKM yang merupakan andal -
an pemerintah dan masyarakat
menjadi keniscayaan.

Upaya pengembangan
UKM terkendala dua hal, yak -
ni bantuan permodalan dan
kualitas manajemennya. Da -
lam hal ini sudah menjadi ra -
ha sia umum bahwa perbankan
lebih suka berbisnis dengan
pengusaha besar yang ber -
omzet miliaran bahkan triliun -
an rupiah. Secara logika, tentu
berbisnis dengan pengusaha
be sar seperti ini dapat mem -
bawa keuntungan cukup besar.
Namun, yang dilihat tam-
paknya lebih pada keuntungan
semata, padahal risiko keru-
giannya juga besar. 

Di samping itu, kita ketahui
bahwa kegiatan bisnis UKM
ber ada di lingkungan ma sya -
ra kat menengah ke bawah
yang keberadaannya merupa -
kan mayoritas, sehingga mem-
perkuat fondasi perekonomi-
an bangsa. Dengan jumlah
pen duduk 238 juta jiwa, tentu
Indonesia perlu memperkukuh
basis sektor riil agar perekono-
mian tumbuh secara kuat dan
meyakinkan. 

Apalagi, populasi UKM sa -
ngat banyak dan menyebar di
seluruh pelosok Indonesia (da -
ta BPS 2008 jumlah UKM di
In donesia mencapai 99,98 per -

sen dari total unit usaha yang
ada), sehingga memperhatikan
keberlangsungan dan kema-
juan UKM suatu hal wajar
bah kan tepat. Dari sektor ini -
lah, perekonomian Indonesia
mulai dibangun.

Kredit usaha rakyat (KUR)
tengah gencar dikampanyekan
oleh pemerintah. Hal ini me -
nunjukkan keseriusan peme -
rin tah dalam membantu pihak
UKM. Program ini memang
baik, namun akan lebih baik
lagi jikalau pihak pemerintah
(perbankan) siap menyediakan
tenaga-tenaga pendamping
UKM dalam upaya mening kat -
kan kinerja manajemennya. 

Berdasarkan penga lam an
empiris, banyak pelaku UKM
yang punya potensi pengem-
bangan usaha dan pe luangnya
menjanjikan na mun kurang
memahami arti penting lapor -
an ke uangan dan teknis man-
ajemen pengembangan usaha.

Tentu perbankan dapat
meng gandeng sejumlah pihak
yang dipercaya mampu mem-
perkaya pemahaman pelaku
bis nis ini dalam menumbuh -
kembangkan usahanya. Jika
bisnis usahanya berkembang
be sar, pihak perbankan pun
akan memperoleh keuntung -
an nya. Menurut saya, perban -
kan lebih baik bekerja sama
dengan jutaan UKM yang me -
mang tumbuhnya dari bawah
daripada dengan satu-dua
usaha besar yang rentan ter-
pengaruh krisis ekonomi
secara global karena memang
ja ringan bisnisnya seperti itu.

Perguruan tinggi 
Dalam hal penyuluhan dan

bantuan teknis manajerial ter-

hadap UKM, pihak perbankan
bisa merangkul berbagai pi -
hak, mulai dari kalangan pe -
bisnis atau usahawan yang
suk ses dengan manajemen usa-
hanya hingga kalangan pergu -
ru an tinggi. Dalam hal ini, per-
guruan tinggi dapat memban-
tu sistem pembukuan dan la -
por an keuangan khusus usaha
kecil dan menengah yang ber -
basis pada Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa
Akun tabilitas Publik (SAK-
ETAP). 

Standar akuntansi keuang -
an ini diberlakukan efektif per
1 Januari 2011 mendatang di
ka langan UKM. Pihak UKM
akan memiliki laporan ke -
uang  an yang khas namun aku -
rat dan terstandardisasi. Hal
ini me mudahkan pelaku UKM
ti dak hanya untuk mengem -
bang kan bisnis, tetapi juga un -
tuk keperluan konsolidasi
usaha nya. Dengan demikian,
pelaku UKM bisa menjalankan
bisnis secara efisisen dan pro-
fessional, serta tentunya per-
bankan akan lebih mudah da -
lam bekerja sama dengan pi -
hak UKM.

Keterlibatan berbagai ka -
lang an seperti yang penulis se -
butkan di atas akan mampu
menjadikan UKM kita tumbuh
kembang secara progresif na -
mun proporsional. UKM yang
kukuh dan profesional meru-
pakan dambaan bagi sebuah
negara yang memiliki jumlah
penduduk luar biasa besarnya,
dan secara historis memang
sudah terbiasa bekerja keras
mencari nafkah melalui ke -
giat an perdagangan dalam
wadah sektor informal dan
UKM.  �
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Suryadharma Klaim Banyak
Ulama Ingin Gabung PPP

PONTIANAK — Ketua Umum DPP PPP Suryadhar -
ma Ali mengungkapkan, semakin banyak ulama dan
kiai di berbagai daerah ingin bergabung ke partainya.
“Ulama dan kiai di Jawa Timur dan Jawa Tengah
semakin banyak yang ingin bergabung dengan PPP,”
kata Surya, saat membuka Musyawarah Wilayah PPP
Kalimantan Barat, di Pontianak, Jumat (18/3).

Surya berharap langkah kiai di Jatim dan Jateng ini
diikuti kiai dan ulama dari daerah lain, seperti di

Jabar, Banten, Lampung, Sumsel, Sumbar, Sulsel,
Sumut, NTB, serta Kalbar segera bergabung. Menurut
dia, kiai dan ulama yang telah menyatakan bergabung
kembali ke PPP banyak yang memiliki pesantren
besar dengan jumlah santri yang banyak.

Dalam kaitan itu, Suryadharma menyampaikan
empat konsolidasi terkait rangkaian muswil PPP, yaitu
konsolidasi SDM, organisasi, ideologi, dan program.
Konsolidasi diarahkan untuk membesarkan partai
dalam menghadapi pemilu mendatang.

Suryadharma optimistis PPP akan mendapat suara
lebih besar dibandingkan pemilu sebelumnya jika wa kil
rakyat dari partai ini dekat dengan rakyat. “Konso li dasi
akan semakin ditingkatkan.” � antara ed: joko sadewo

KPK Siap Dalami Kasus
Proyek Mapolda Aceh

JAKARTA — Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
siap mendalami laporan dugaan praktik korupsi pada
proyek pembangunan Mapolda Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD) pada tahap rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca bencana tsunami, yang dikelola
Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi (BRR) NAD-Nias.

“Pihak-pihak yang memiliki informasi mengenai
dugaan korupsi pada proyek BRR silakan menyam-
paikannya ke KPK,” kata Juru Bicara KPK, Johan

Budi, ketika dihubungi melalui telepon selulernya,
seperti dikutip Antara, Jumat (18/3).

Menurut dia, KPK akan menindaklanjuti informasi
tersebut apakah valid atau tidak, apakah didukung data
atau tidak. Jika laporan tersebut didukung data, kata
dia, akan ditelaah lebih dulu validitasnya, valid atau
tidak. “Jika hasil penelahaan terbukti valid, akan
ditelusuri,” katanya. Johan mengatakan, penelusuran
sangat bergantung pada validitas data yang dilaporkan.

Sebelumnya, Direktur PT Elva Primandiri Elva
Waniza mengadukan, dugaan praktik korupsi pada
proyek pembangunan Mapolda Provinsi Aceh pada
tahap rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana
tsunami Aceh-Nias ke Komisi III DPR. � ed: joko sadewo
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Agung Budiono,
M Ikhsan Shiddieqy

Megawati menolak
mengubah keputusan
kongres PDIP.

JAKARTA — Partai Demokrat
le gowo menyikapi pernyataan Ke -
tua Umum Partai Demokrasi In -
donesia Perjuangan (PDIP), Mega -
wati Sukarnoputri, yang menga ta -
kan pihaknya menutup kemung -
kinan bergabung dengan koalisi
partai pendukung pemerintah.
Ang gota Dewan Pembina Partai
Demokrat, Marzuki Alie, menilai
pernyataan Megawati adalah sikap
resmi partai berlambang kepala
banteng tersebut. “Ibu Mega kan
mendapat kewenangan penuh oleh
kongres, tentu apa pun keputusan
beliau, ya tidak bisa orang lain ma -
suk,” kata Marzuki, di Jakarta,
Jumat (18/3).

Marzuki menyatakan, meski
peluang koalisi dengan PDIP telah
tertutup, proses komunikasi politik
tetap dijalankan. Marzuki beralas -
an, bangsa Indonesia tidak mung -
kin hanya diurusi oleh beberapa
partai. “Jangan kita berpikir bahwa
bangsa yang besar ini hanya diurusi
beberapa partai, ya nggak bisalah,
penting juga kebersamaan,” tam -
bahnya.

Menurut Marzuki, partai yang
berada di luar koalisi juga harus
mengurus bangsa ini, bukan malah
menggerogoti kepentingan bangsa.
“Tidak ada misalnya karena posisi
oposisi begitu malah tidak mem -
bangun bangsa.” 

Sebelumnya, Megawati mene-
gaskan bahwa sikap politik PDIP
hanya bisa diubah melalui kongres

luar biasa. Megawati mengingat -
kan, Kongres III PDIP telah memu-
tuskan PDIP berada di luar peme -
rin tahan. “Mengubah keputusan
kongres itu sangat sulit,” kata Me -
ga wati setelah mencanangkan ‘ca -
bang pelopor’ PDIP di Klaten,
Kamis (17/3). 

Keputusan kongres itu, kata Me -
gawati, sebenarnya bisa dilakukan
jika dia menggunakan hak prero -
gatifnya sebagai ketua umum. Tapi,
langkah itu tetap harus mendapat
persetujuan di kongres luar biasa.
“Saya katakan, saya tak akan pakai
(hak prerogatif—Red). Dan berikut-
nya, harus disetujui kongres luar
biasa. Itu pun sangat kecil kemung -
kinannya,” tegas Megawati. 

Evaluasi koalisi
Wakil Sekretaris Jenderal Partai

Demokrat Ramadhan Pohan me -
ngatakan, evaluasi terhadap koalisi
partai penting untuk membuat
koalisi menjadi lebih konsisten. Mes -
ki demikian, dia belum menge tahui
kapan evaluasi itu selesai di lakukan.
Ramadhan meminta re kan-rekan
koalisi menunggu untuk itu. “Yang
pasti concern kita selama ini bagai -
mana koalisi konsisten dan produk -
tif,” kata Ramadhan, ke marin. 

Anggota Dewan Pembina Partai
Demokrat Ahmad Mubarok juga
mengatakan, perbaikan pola ko -
munikasi di tubuh koalisi mem -
butuhkan komitmen bersama. Arti -
nya, seluruh pimpinan partai pe -
serta koalisi juga harus berkomit -
men untuk memperbaiki komuni -
kasi.

Mubarok menegaskan, perbaik -
an pola komunikasi itu tidak bisa
hanya dibebankan kepada bebe -
rapa orang saja atau satu partai
tertentu. “Saya juga akui komu -
nikasi memang belum berjalan
baik,” ujar Mubarok ketika dihu -
bungi, Kamis (17/3). � ed: andri saubani

Agung Budiono

JAKARTA—Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) belum mengam-
bil sikap atas ‘manuver’ yang
dilakukan mantan pendiri par-
tainya, Yusuf Supendi. Saat ini
PKS masih mengkaji laporan
yang dibuat Yusuf ke Badan
Kehormatan (BK) DPR sebelum
membuat sikap resmi.

Presiden PKS Luthfi Hasan
Ishaaq mengatakan, sampai saat
ini belum ada putusan dan sikap
resmi dari partainya. Menurut
dia, Yusuf Supendi merupakan
kader senior sekaligus pendiri
Partai Keadilan (PK), yang
kemudian berubah menjadi PKS.
“Dia orang yang punya jasa di
PKS. Kita mempertimbangkan
jasa-jasa beliau dan tidak mau

terburu-buru mengambil sikap,”
kata Luthfi kepada Republika,
Jumat (18/3).

Luthfi menyatakan, Yusuf Su -
pendi telah dipecat dari keang-
gotaan PKS lebih dari setahun la -
lu. Oleh karena itu, pihaknya akan
berusaha mengambil lang kah de -
ngan menimbang jasa dia dengan
kerugian yang ditimbulkan ter-
hadap institusi PKS itu. “Dia
sudah lama kena sanksi.” 

Mantan presiden PKS Tifatul
Sembiring mengusulkan agar
masalah Yusuf Supendi disele-
saikan melalui mekanisme inter-
nal partai. Tifatul mengatakan,
PKS memiliki lembaga yudikatif
yang lebih tepat untuk menyele-
saikan masalah internal secara
kekeluargaan, yaitu Dewan Syu -
ro, yang berada di tingkat pusat

dan wilayah.
Selain itu, lanjut dia, PKS ju -

ga masih memiliki badan pene -
gak disiplin organisasi untuk
menangani kadernya yang mela -
ku kan pelanggaran hukum. “Ka -
lau dalam istilah saya, baju kotor
jangan dicuci di rumah tetang-
ga. Di internal saja diselesaikan
secara kekeluargaan,” papar dia.

Sebagai anggota Majelis Syu -
ro PKS, Tifatul mengatakan, ia
merasa sedih dan berpendapat
bah wa pengaduan Yusuf Supen -
di itu lebih baik diselesaikan
secara internal. “Silaturahim sa -
ja, masalahnya apa sebetulnya.
Ini bukan kader PKS yang kena
punishment. Ini bukan dia saja,
ada beberapa,’’ ujarnya. Tifatul
pun mengatakan, sampai saat ini
ia belum bisa menilai apakah

pengaduan tersebut dilakukan
dengan tujuan mencemarkan
nama baik PKS.

Yusuf Supendi pada Kamis 17
Maret 2011 melaporkan dua pim -
pinan PKS, yaitu Presiden Luthfi
Hasan Ishaaq dan Sekretaris
Jenderal PKS Anis Matta, ke BK
DPR dengan tuduhan melanggar
etika sebagai anggota parlemen.
Luth fi dituduh telah melakukan
perbuatan tidak menyenangkan
ka rena mengirim sejumlah pesan
singkat melalui telepon seluler
bernada penghinaan dan ancam -
an kepada Yusuf. 

Semen  ta ra itu, Anis dituduh
melakukan penggelapan dana
Pemilukada DKI Ja karta 2007
ketika PKS mengusung Adang
Daradjatun. 

� ed: joko sadewo

Bilal Ramadhan

JAKARTA — Polisi hing -
ga kini tak juga melakukan
pe meriksaan terhadap pim -
pinan rombongan Ahmadi -
yah dari Jakarta ke Cikeu -
sik, Deden Sudjana. Bah -
kan, Mabes Polri melempar
tanggung jawab dengan me -
minta masalah Deden dita -
nyakan ke Polda Banten.

Sekalipun bentrok ma -
sya rakat dengan Jemaat Ah -
madiyah Indonesia (JAI)
kasusnya sudah lebih dari
sebulan, namun hingga kini
salah satu pelaku bentrok,
Deden, tak juga diperiksa.
Padahal, puluhan warga yang
terlibat bentrok sudah dila -
ku kan pemeriksaan dan dite -
tapkan sebagai tersang ka.

Ketika masalah ini di -
kon firmasi ke Mabes Polri,
me reka justru melempar
ma  sa lah itu ke Polda Ban -
ten. “Tanya ke Polda Banten
dong kapan Deden diperik -
sa,” kata Kepala Bagian Pe -
ne rangan Umum Polri,
Kom  bes Boy Rafli Amar, di
Mabes Polri, Jakarta, Jumat
(18/3).

Ia berkelit dengan me -
nye  but bahwa pemeriksaan
Deden Sudjana menjadi we -
wenang Polda Banten, bu -
kan penyidik dari Bareskrim
Polri. Boy sendiri mengaku
belum mengetahui jadwal
pemeriksaan terhadap pria
yang juga menjabat sebagai
kepala keamanan nasional

di JAI itu.
Sikap polisi ini sangat

aneh sebab sebelumnya pe -
me riksaan terhadap 12 ter -
sang ka yang semuanya ber -
asal dari warga Cikeusik di -
tangani langsung Bareskrim
Polri. Kemudian, berkas
per kara 12 tersangka itu di -
limpahkan ke Kejaksaan
Tinggi Banten. “Nanti saya
tanyakan, kapan Deden
akan diperiksa,” kilahnya.

Deden Sudjana merupa -
kan salah satu dari 13 ter -
sangka yang ditetapkan pe -
nyidik Bareskrim Polri. De -
den juga satu-satunya ter -
sangka yang berasal dari
kelompok Ahmadiyah.

Tak paham SKB
Sementara itu, terkait

adanya surat yang ditanda -
tangani 27 anggota Kongres
Amerika Serikat (AS) ter -
kait Ahmadiyah, Jaksa
Agung Muda Intelijen Ke -
jak saan Agung, Edwin Pa -
mimpin Situmorang, meng -
ungkapkan anggota Kongres
AS mungkin belum mema -
hami isi SKB tentang JAI.
Edwin pun mengungkapkan
surat tersebut kemungkinan
hanya merupakan sikap dari
anggota kongres secara indi -
vidu, bukan institusi. “Saya
pikir SKB itu sudah oke. Dia
punya landasan hukum
yang kuat dan akomodatif.”

Edwin menjelaskan Ba -
dan Koordinasi Pengawasan
Aliran Masyarakat (Bakor

Pakem) sudah berkomuni -
ka si soal keluhan masyara -
kat tentang sesatnya ajaran
JAI pada 2008 lalu. Setelah
itu, ungkapnya, JAI meng -
aju kan 12 butir usulan yang
di antaranya bersedia tidak
menyebarkan kembali ajar -
annya.

Menteri Agama Surya -
dhar ma Ali mengatakan, su -
rat itu merupakan hal biasa.
“Saya belum baca suratnya
sehingga belum tahu isinya.
Surat itu ditujukan kepada
Bapak Presiden, jadi biarlah
beliau yang terlebih dahulu
mengetahui isinya,” kata
Surya, seperti dikutip An -
tara, Jumat (18/3).

Bagi Kongres AS, kata
Sur ya, pengiriman surat se -
macam itu merupakan hal
biasa. “Karena itu, kita juga
anggap hal itu biasa-biasa
saja,” katanya.

Sebelumnya, Menteri
Luar Negeri Marty Nata -
legawa di kompleks Istana
Kepresidenan, Jakarta, Ka -
mis, mengatakan pemerin -
tah akan mendalami surat
dari Kongres Amerika Seri -
kat yang berisi pernyataan
tentang Ahmadiyah.

Sedangkan Menteri Da -
lam Negeri Gamawan Fauzi
mengatakan, SKB adalah
ke putusan yang telah mela -
lui berbagai pembahasan
oleh berbagai pihak. “Dari
unsur agama juga ikut, bu -
kan pemerintah saja. 

� ed: joko sadewo

Muhammad Hafil

JAKARTA—Berkas se -
banyak 15 dari 24 orang ter-
sangka kasus cek pelawat
telah dinyatakan lengkap
oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK). Mereka akan
menjalani proses persidangan
dalam waktu dekat ini.

Jumat (18/3), lima orang
tersangka yang merupakan
mantan anggota DPR perio -
de 1999-2004 dari Partai
Golkar, berkasnya dinyata -
kan lengkap oleh KPK. Me -
re ka adalah Paskah Suzetta,
Bobby Suhardiman, Ahmad
Hafiz Zawawi, Marthin Bria
Seran, dan Anthony Zeidra

Abidin. “Ya betul. Hari ini
ber kas lima orang tersang-
ka tersebut telah dinaikkan
ke penuntutan,” kata Juru
Bicara KPK Johan Budi saat
dihubungi pada Jumat.

Johan mengatakan, de -
ngan lengkapnya berkas lima
orang itu, total keseluruhan
tersangka cek pelawat yang
akan disidangkan ber jumlah
15 orang. Masa persidangan
itu diperkirakan akan dilaku -
kan dalam wak tu dua minggu
dari seka rang.

Sebelumnya, Rabu (16/3)
lalu, KPK juga telah me -
leng kapi berkas pemeriksa -
an lima orang tersangka ka -
sus cek pelawat dari frak si

Golkar lainnya yang men ja -
di anggota. Mereka adalah
TM Nurlif, Baharu ddin Ari -
tonang, Asep Ruchi mat Su -
djana, Hengky Bara muli,
dan Reza Kamarullah.

Adapun lima orang ter-
sangka dari PDI Perjuangan
telah lebih dulu dilengkap-
kan berkasnya, Selasa
(15/3). Kelima orang yang
me rupakan anggota DPR RI
periode 1999-2004 itu ada lah
Willem Tutuarima, Agus
Con   dro Prayitno, Max Moein,
Rusman Lumbantoruan, dan
Poltak Sito rus.  Se hingga,
hing ga saat ini to tal tersang-
ka yang akan me masuki pro -
ses persidangan ada 10 orang.

Terkait dengan tudingan
adanya tebang pilih dalam
penanganan kasus ini, Pe -
nasihat KPK Abdullah He -
mahahua membantahnya.
“KPK tidak tebang pilih,
tapi tebang matang,” kata
Abdullah Hemahahua di
kantornya, Jumat (18/3).

Abdullah menjelaskan,
KPK menindak pelaku-pe -
laku jika penyidik telah me -
nemukan bukti-bukti kuat.
Saat ini, penyidik baru me -
ne mukan bukti 24 orang
man   tan anggota DPR perio -
de 1999-2004. “Untuk pe -
nyuap nya, kita belum temu -
kan bukti, makanya belum
bisa ditindak.” � ed: joko sadewo

Berkas 15 Tersangka Cek Pelawat Lengkap

Mabes Polri tak Mau
Periksa Tersangka JAI

Demokrat
Legowo

PKS Belum Sikapi ‘Manuver’ Yusuf Supendi

RUU INTELIJEN

Direktur Program
Imparsial Al-Araf (te -

ngah) bersama Direktur
Eksekutif Imparsial

Poengky Indarti (kiri)
dan peneliti Imparsial

Ardi Manto, menggelar
jumpa pers di kantor

Imparsial, Jakarta,
Jumat (18/3). Imparsial

menilai RUU Intelijen
yang sedang dibahas
pemerintah dan DPR

belum mengakomodasi
nilai-nilai dan prinsip

dalam kehidupan
negara demokratis.

BOM ANCAM GEDUNG DPR
Anggota tim Gegana Polri menuju ruang kerja wakil ketua DPR di lantai 3 gedung DPR, Jakarta, Jumat (18/3). Wakil Ketua DPR Taufik Kurniawan
dikirimi paket yang diduga berisi bom.
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BELI JUAL

Rusaknya pembangkit listrik tenaga nuklir
(PLTN) di Fukushima, Jepang, bisa
berdampak pada peningkatan impor negeri

sakura itu akan kebutuhan minyak dan gas
(migas). Tentu situasi ini menjadi peluang bagi
Indonesia meningkatkan kapasitas ekspornya.

Namun di sisi lain, Wakil Menteri Perdagangan
(Wamendag) Mahendra Siregar menilai, meski
peluang ekspor migas dapat meningkat,
Indonesia harus tetap mewaspadai adanya
kenaikan harga komoditas pangan. 

“Perlu dikhawatirkan akan meningkatnya kebu-
tuhan bahan bakar internasional. Itu juga bisa
berpengaruh pada harga komoditas pangan yang
menjadi substitusi bahan bakar,” ujar Wamendag,
saat diskusi dengan wartawan, di Jakarta, Jumat
(18/3).

Apalagi, lanjut Mahendra, krisis politik yang
berada di kawasan Timur Tengah belum kunjung
selesai. Dia menjelaskan, PLTN di Jepang itu
memasok 28 persen dari total kebutuhan energi
negara tersebut. 

Sementara itu, PLTN yang berada di Fukushima
menyuplai seperempat dari 28 persen itu.
Dengan berkurangnya pasokan itu, wajar saja jika
mereka mencari alternatif energi lainnya. “Karena
tantangan pembangkit listrik itu, mereka akan
gunakan alternatif lain, minyak gas, dan seba-
gainya untuk pembangunan,” katanya menje-
laskan.

Kepala Badan Ketahanan Pangan Kementerian
Pertanian (Kementan) Ahmad Suryana menga -
takan, tingginya permintaan akan minyak, mem-
buat harga komoditas menjadi naik.

“Harga bahan bakar minyak itu kan berfluktu-
asi. Krisis politik di Libya, lalu gempa dan tsuna-
mi di Jepang memengaruhi tingkat permintaan
dan kebutuhan (migas) dan dampaknya pasti ke
komoditas pangan,” katanya.

Bila harga minyak mentah sudah berada di

atas 100 dolar AS per barel, kata dia, minyak
nabati menjadi opsi pengganti yang memung -
kinkan. Permintaan akan jagung dan kedelai
sebagai bahan minyak nabati akan naik. “Ujung-
ujungnya akan mengakibatkan kepada (lonjakan)
harga beras,” terangnya.

Harga minyak mentah naik di perdagangan
Asia, Jumat (18/3), didorong ketegangan di
kawasan teluk yang kaya minyak dan juga
dampak dari krisis nuklir di Jepang. Kontrak
utama New York untuk minyak mentah jenis light
sweet pengiriman April naik 1,65 dolar AS per
barel menjadi 103,07 dolar AS per barel, semen-
tara minyak mentah Brent North Sea penyerahan
Mei naik 1,56 dolar AS ke posisi 116,46 dolar
AS per barel.

Naikkan produksi pangan
Dirjen Ketahanan Pangan Kementan Udhoro

Kasih Anggoro mengatakan, untuk mengantisipasi
kenaikan harga pangan dunia, tidak ada jalan lain
bagi pemerintah untuk meningkatkan produksi.
“Ya, tidak ada pilihan lagi, produksi harus diting -
katkan, bagaimana lagi,” ujarnya, saat diskusi
antisipasi krisis pangan dunia, Jumat (18/3).

Tahun ini, pemerintah menargetkan produksi
gabah kering giling (GKG) 70,05 juta ton atau
naik tujuh persen dibandingkan produksi pada
2010. 

Ahmad Suryana sepakat. Untuk mengantisi-
pasi kenaikan pangan itu harus ada peningkatan
surplus. “Mau tidak mau harus bisa, kita harus
menyiapkan produksi dalam negeri sendiri,”
katanya. 

Menurutnya, pernyataan Presiden supaya bisa
surplus hingga 10 juta ton beras itu memang
benar. Dengan angka itu, kondisi pangan dalam
negeri akan stabil. “Kita jangan terlalu percaya
dengan pasar beras karena itu tidak jujur, tidak
reliable akan ketahanan pangan kita. Baiknya
adalah kita mempertahankan diri kita sendiri,”
katanya. 

� ed: zaky al hamzah

Antara Peluang dan Kewaspadaan
Pascagempa Jepang

JAKARTA—PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) memi liki
tugas melakukan sambungan
listrik untuk satu juta pelanggan
di Indonesia bagian timur. Untuk
itu dibutuhkan pasokan listrik
sebesar 450 megawatt (MW).

“Kita harus menyambung satu
juta pelanggan tahun ini untuk In -
donesia timur. Itu berarti butuh se -
kitar 450 MW,” kata Direktur Ope -
rasi PLN Indonesia Timur, Vick ner
Sinaga, di kantor Kemen terian
BUMN, Jakarta, Jumat (18/3).

Ia memaparkan, total pasokan
listrik tersebut berasal dari 150 MW
dari proyek 10 ribu MW, 20 MW

dari Kendari, 25 MW dari Ma nado.
Se lanjutnya, imbuh Vickner,
sebesar 100 MW PLN akan men cari
dari excess(kelebihan) power plant
milik Sumalindo. “Jadi, pem-
bangkit-pembangkit yang dulu
mati sekarang kita minta listriknya,
kira-kira 200 MW lagi. Lalu, sekitar
50 MW lagi itu dari penghematan
lampu jalan,” paparnya.

Ia menambahkan, pekerjaan
rumah PLN untuk mengaliri lis -
trik di kawasan Indonesia timur
ini sejalan dengan target PLN
menerangi 100 pulau di Indonesia
timur sepanjang 2011. Target PLN
untuk mengaliri listrik di 100
pulau dengan tenaga matahari di
tahun ini menelan dana sekitar Rp
800 miliar.

“Ada 100 pulau tahun ini yang
100 persen yang memakai tenaga
matahari, pakai baterai. Jadi,
kalau per pulau bagi saja Rp 10
miliar, rata-rata satu pulau. Se -
hingga tidak sampai Rp 1 triliun,
(tapi) ratusan miliar lah,” ungkap
Vickner. Contohnya, investasi di
Bunaken butuh Rp 19 miliar
untuk 700 sambungan listrik.

Sebelumnya, Dirut PLN Dah lan
Iskan menyatakan, pihaknya
menargetkan penerangan 100 pulau
untuk tahun ini dengan te naga
matahari. Menteri ESDM Darwin
Za hedy Saleh berjanji, pemerin-
tah fokus mengaliri listrik ke
wilayah Indonesia timur seperti
Papua dan NTT.  

� ed: zaky al hamzah 

Indonesia Timur Butuh Listrik 450 MW

JAKARTA — Direktur
Uta ma PT Bank BNI Tbk
Gatot M Suwondo menyam-
but baik tawaran Menteri
BUMN Mustafa Abubakar
un tuk menukar obligasi re -
ka pitalisasi BNI dengan sa -
ham perusahaan pelat me rah
PT Bahana Securities dan PT
Danareksa Sekuritas.

Namun, karena tawaran
itu muncul dari pemerintah,
pihaknya mesti menunggu
aturan yang akan mengatur
hal ini. “Itu harus ada per -
aturan pemerintahnya (PP).
Kalau mau dilakukan, kita
lihat aturannya dulu, karena
itu yang membuat pemerin-
tah,” ujar Gatot seusai acara
penyerahan Surat Pembe rita -
hu an Pajak (SPT) di Ditjen
Pajak, Jakarta, Jumat (18/3).

Kendati masih menung-
gu, Gatot merespons positif

tawaran pemerintah terse-
but. “Kita kan mendengar-
nya dari Pak Menteri, kita
pan dang ini bagus untuk
membantu negara mengu-
rangi utang.”

Sebab, bagi BNI, jelas
Gatot, setidaknya ada tiga
ke untungan yang bakal di -
raih jika rencana tersebut
terealisasi. Pertama, kata nya,
utang pemerintah bisa turun.
Kedua, BUMN men jadi lebih
ramping, dan keti ga memberi
nilai tambah bagi BNI. 

“Ka rena dalam hal ini,
sudah ba rang tentu BNI
harus meng ambil yang sesuai
dengan industri kita. Kita tak
bisa mengambil Hu tama
Karya,” papar Gatot.

Saat ditanyakan berapa
nilai obligasi rekapitalisasi
yang akan ditukar dengan sa -
ham Bahana dan Dana reksa,
Gatot mengatakan, “Itu ma -
salah yang teknikal. Yang
pen ting kita sudah menang-

gapi, dan kita mau memban-
tu.” Berdasarkan laporan ke -
uangan kuartal III 2010, jum -
lah obligasi rekapitalisasi PT
BNI Tbk (BBNI) bahkan
men capai Rp 17,75 triliun, se -
tara 7,9 persen dari total aset.

“Kita kembalikan obli -
gasi rekap, tapi kita ambil
saham BUMN yang lain,”
katanya. Gatot menjelaskan,
obligasi rekap BNI meru-
pakan bad loan (kualitas
buruk) yang dipindahkan ke
Badan Penyehatan Perbank -
an Nasional (BPPN), kemu-
dian digantikan oleh Surat
Utang Negara (SUN).

Menurut Gatot, penu -
karan obligasi rekapitalisasi
dengan saham BUMN lain
ini sebenarnya bisa dilaku -
kan oleh perusahaan negara
lain, tak hanya BNI. Sebab,
pemerintah juga mempu nyai
utang dalam bentuk pemba-
yaran obligasi rekap ke
Bank Mandiri ataupun BRI.

“Tapi, sebagai gantinya, kita
dapat saham di BUMN lain
juga.”

Sementara itu, Menteri
BUMN Mustafa Abubakar
berharap proses pengambil -
alihan Bahana oleh BNI
dengan menukar obligasi
rekap selesai akhir Semester
I 2011.

“Saya serahkan kepada
mereka saja, saya batasi un -
tuk ikut campur dan inter -
vensi itu murni business to
business saja,” katanya.

Mustafa hanya berharap
skema pengambilalihan itu
dapat memperkuat BNI se -
ku ritas kar ena mereka dapat
digabungkan dengan Baha -
na. Tapi, Mustafa justru tidak
setuju jika BNI juga mengin-
car PT Danareksa Sekuritas,
anak usaha PT Danareksa
(Persero). Menu rutnya, bisnis
BNI lebih sejalan dengan
Bahana daripada Danareksa. 

� antara ed: zaky al hamzah

Akuisisi Bahana Securities Tunggu PP

JAKARTA—Permintaan
Jepang untuk menambah
kuo ta ekspor gas alam di -
cairkan (liquified natural gas
atau LNG) dari Indone sia
mendapat tentangan dari
sektor pengguna gas di da -
lam negeri. 

“Saya kira enggak mung -
kin karena kebutuhan dalam
negeri kita begitu besar, dan
akan sangat berdam pak
politik kalau kekurang an itu
kita biarkan terus,” kata
Menteri Perindustrian
Muhammad Sulaeman Hi -
da yat kepada wartawan usai
menghadiri acara Penye -
rahan Surat Pemberitahuan
Tahunan PPh Presiden dan
Pejabat Negara di kantor
Ditjen Pajak Kemenkeu,
Jumat (18/3).

Ia mengatakan, keinginan
Jepang itu merupakan per-
mintaan yang sensitif di
tengah kekurangan pasokan
gas bagi industri di dalam
negeri. Selain itu, keinginan
tambahan ekspor gas yang
belum jelas jumlahnya itu
sarat muatan politis. Karena
Jepang selama ini merupa -
kan mitra ekonomi yang
penting bagi Indonesia. 

Hidayat mengakui Je -
pang merupakan tujuan eks -
por utama dan importir ke -
dua bagi Indonesia. Jepang

juga sudah berkomitmen
menjadi investor proyek pe -
ngembangan kawasan Ibu
Kota lewat Metropolitan
Prio rity Area (MPA). Dia
berpendapat, prioritas LNG
te tap untuk industri domes -
tik, namun Indonesia harus
bisa mengelola respons atas
permintaan itu sedemikian
rupa sehingga tetap meng -
untungkan.

Sebelumnya, Wakil Men -
teri Luar Negeri Jepang
Makiko Kikuta mengatakan,
gempa dan tsunami yang me -
landa Jepang sepekan la lu
telah menyebabkan ke ru s ak -
an pada Pembangkit Lis trik
Tenaga Nuklir (PLTN)
Fukushima (Republika, 18/3). 

Akibatnya, Jepang keku-
rangan pasokan listrik de -
ngan jumlah setara daya un -
tuk menyalakan Jawa. Un -
tuk menyiasati kekurangan
pasokan itu, Jepang mela -
kukan penghematan listrik
secara berencana di seluruh
negeri. Karena itu, dia
mengutarakan permin taan
kepada Menteri Koor dinator
Bidang Perekonomi an Hatta
Rajasa agar me nambah
pasokan LNG dari Indone -
sia untuk mengatasi krisis
listrik di sana.

Ketika dikonfirmasi, Hat -
ta belum bisa memberikan
jawaban. Kata dia, hal itu
masih dibahas oleh kemen -
terian terkait. “Ya tentu kita
harus melihat kemampuan,
kepentingan domestik kita.
Juga kita pikirkan bagai -
mana menjaga keseimbang -
an itu. Kita belum (punya
jawaban), lagi dipelajari
oleh BP Migas,” katanya. 

Menteri Energi dan Sum -
ber Daya Mineral Darwin
Zahedy Saleh juga menolak
memberi jawaban jelas
karena permintaan Jepang
itu masih dikaji oleh tim
teknis. Dia hanya berujar
pendek, “No comment. Saya
enggak mau jawab mungkin
atau tidak,” ucapnya.

Namun, Hatta menegas -
kan, terbatasnya pasokan gas
bagi industri domestik bukan
kar ena ketiadaan cadangan
LNG, melainkan kar ena ter-
minal penerima gas di sentra-
sentra pengguna belum
selesai dibangun. 

Menurutnya, pemerintah
tengah berupaya memper-
cepat pembangunan termi-
nal penerima gas ini. “Kalau
kita ada itu, kita bisa alirkan
dari Bontang, Badak (la -
pang an penghasil LNG). Itu
bisa kita alirkan. Terus kita
juga harus optimalkan la -
pangan-lapangan baru kita,
seperti Masela dan Donggi-
Senoro. Itu kan ada DMO-
nya,” katanya. Domestic
Market Obligation atau
DMO adalah kewajiban pro-
dusen untuk mengalokasi -
kan sebagian produksi bagi
pasar dalam negeri. 

Sementara itu, lapangan
gas milik PT Pertamina Hu -
lu Energi (PHE) di Blok
Jambi Merang bersiap meng -
alirkan produksi gas per-
dananya. Diharapkan pro-
duksi perdana tersebut men-
capai 20 MMSCFD. “Alham -
dulillah gas tersebut kini
mulai masuk ke fasilitas pro-
duksi kami,” ujar Direktur
Operasi PHE, Eddy Purnomo. 

� antara ed: zaky al hamzah 
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Shally Pristine

Prioritas LNG tetap
untuk industri
domestik.

Oleh Teguh Firmansyah

Nur Hasan Murtiaji

Citra Listya Rini

SETOR SPT
TAHUNAN
Presiden Susilo
Bambang
Yudhoyono menye -
rahkan Surat
Pemberitahuan
Tahunan (SPT) PPh
de ngan mema-
sukkan lembar SPT
PPh ke drop box di
Kantor Ditjen Pajak,
Jakarta Selatan,
Jumat (18/3).
Selanjutnya, penye -
rahan SPT PPh
diikuti para Menteri
KIB II dan pimpinan
lembaga tinggi
negara lainnya. 

HARYANTO/SETPRES

1.730.000


